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Abstrak

Promosi merupakan strategi perusahaan untuk memasarkan produknya dengan tujuan menarik minat
konsumen dalam menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan, dalam melakukan kegiatan promosi
perusahaan penerbangan terutama maskapai Citilink menempatkan target dalam kegiatan promosinya
baik dari terget penjualan dari ajang promosi, sedangkan konsumen adalah target bagi perusahaan
maskapai yang mana konsumen dapat menjadi penentu berhasil atau gagalnya sebuah sistem
pemasaran yang telah digunakan perusahaan dalam memasarkan produknya. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui: 1) Mengetahui pengaruh promosi maskapai Citilink terhadap minat beli
penumpang di Bandar Udara Internasional Supadio Pontianak. 2) Mengetahui seberapa pengaruh
promosi maskapai Citilink terhadap minat beli penumpang di Bandar Udara Internasional Supadio
Pontianak. Penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner secara online dan menggunakan metode
kuantitatif dengan Analisis Deskriptif, Uji Regresi Linear Sederhana, Uji t dan Koefisien Determinasi
(R2). Diketahui dari hasil penelitian bahwa pengaruh promosi maskapai Citilink berpengaruh terhadap
minat beli penumpang di Bandar Udara Supadio Pontianak. Berdasarkan analisis Uji Uji Regresi Linear
Sederhana diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 12,703 yaitu variabel minat beli penumpang dengan
hasil koefisien regresi variabel promosi maskapai sebesar 0,52. Uji t sebesar 5,569>2,024 (twubel) dengan
nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian menunjukan arah yang
positif dan signifikan. Variabel promosi maskapai mempengaruhi minat beli penumpang sebesar 44%
dan sisanya 56% dipengaruhi faktor lain.

Kata Kunci: Promosi Maskapai, Minat Beli Penumpang, Bandar Udara Supadio Pontianak.

Abstract

Promotion is a company strategy to market the products with aim of attracting consumers to use the
products or services offered, in carrying out promotional activities for airlines, especially Citilink airlines,
the place targets in their promotional activities, both from sales targets from promotional events, while
consumers are targets for airline companies where consumers can be determinant of the success or failure
of marketing system that has been used by the company in marketing they products. This research has aim
of knowing: 1) Knowing the effect of Citilink airline promotions on the buying interest of passengers at
Pontianak Supadio International Airport. 2) Knowing how much influence Citilink airline promotions have
on passenger buying interest at Supadio Pontianak International Airport. This research was conducted by
distributing online questionnaires and using quantitative methods with descriptive analysis, simple linear
regression test, t-test and the coefficient of determination (R?). knowing from the results of the study that
the influence of Citilink airline promotions affects the buying interest of passengers at Pontianak Supadio
Airport. Based on the analysis of the Simple Linear Regression Test, it is known that the constant value is
12.703, namely the passenger buying interest variable with the result of airline promotion variable
regression coefficient of 0.52. The t-test is 5.569>2.024 (t i) With a significance value of 0.000 <0.05.
Based on the test results showed a positive and significant direction. The airline promotion variable affects
the purchase intention of passengers by 44% and the remaining 56% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN

Tansportasi udara yang merupakan moda transportasi yang sangat dibutuhkan pada saat
ini, transportasi udara memiliki beberapa kelebihan diantaranya dari segi waktu dan harga
dimana waktu jarak tempuh yang lebih singkat dan harga yang terjangkau sesuai dengan apa
yang didapat.
Citilink adalah salah satu maskapai yang beroperasi di Bandar Udara Internasional Supadio
Pontianak, untuk menjangkau suatu tempat yang jauh namun dengan waktu yang singkat
menggunakan jasa penerbangan adalah pilihan yang efektif, maka maskapai Citilink harus
mampu bersaing dalam strategi pemasaran yang dapat mempengaruhi minat wisatawan untuk
memilih dalam keputusan pembelian jasa atau menggunakan jasanya (Said, S., 2018).
Promosi merupakan strategi perusahaan untuk memasarkan produknya dengan tujuan
menarik minat konsumen dalam menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan. Pada faktor-
faktor tahap pemasaran tersebut, konsumen adalah target bagi perusahaan maskapai yang
mana konsumen dapat menjadi penentu berhasil atau gagalnya sebuah sistem pemasaran yang
telah digunakan perusahaan dalam memasarkan produknya.
Dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi daya beli konsumen dalam pembelian jasa
yang ditawarkan, maka faktor tersebut salah satunya adalah faktor promosi, dalam hal ini
promosi merupakan salah satu metode atau cara perusahaan untuk meningkatkan atau
mengstabilkan produk atau jasa yang dijual. maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pemasaran maskapai Citilink dengan judul “Pengaruh Promosi Maskapai
Citilink Terhadap Minat Beli Penumpang Di Bandar Udara Internasional Supadio Pontianak”

LANDASAN TEORI
Pengertian Promosi
Promosi adalah suatu teknik komunikasi yang penyampaiannya maupun cara

penggunaannya dengan bantuan media seperti pers, radio, televisi, poster, iklan dan lainnya,

tujuannya agar produk atau jasa yang ditawarkan dapat menarik minat serta perhatian

konsumen terhadap produksi perusahaan. Menurut Tjiptono (2015) promosi merupakan

elemen bauran pemasaran yang berfokus pada upaya menginformasikan, membujuk, dan

mengingatkan kembali konsumen akan merek dan produk perusahaan. Menurut Kotler dan

Armstrong (2012) indikator promosi terdiri atas 5 (lima) alat-alat promosi, yaitu:

1. Advertising, yaitu semua bentuk presentasi dan promosi nonpersonal yang dibayar oleh
sponsor untuk mempresentasikan gagasan, barang atau jasa.

2. Sales promotion, yaitu insentif-insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau
penjualan suatu produk atau jasa.

3. Personal selling, yaitu presentasi personal oleh tenaga penjualan dengan tujuan
menghasilkan penjualan dan membangun hubungan dengan konsumen.

4. Public relations, yaitu membangun hubungan yang baik dengan berbagai publik perusahaan
supaya memperoleh publisitas yang menguntungkan, membangun citra perusahaan.

5. Direct marketing, yaitu hubungan langsung dengan sasaran konsumen dengan tujuan untuk
memperoleh tanggapan segera.

Pengertian Maskapai

Menurut R. S. Damardjati, maskapai penerbangan adalah perusahaan milik swasta atau
pemerintah yang mana khusus menyelenggarakan pelayanan angkutan udara untuk
penumpang umum baik yang berjadwal (schedule service/regular flight) maupun yang tidak
berjadwal (non schedule service). Penerbangan berjadwal menempuh rute penerbangan
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berdasarkan jadwal waktu, kota tujuan maupun kota-kota persinggahan yang tetap, sedangkan
penerbangan tidak berjadwal sebaliknya, dengan waktu, rute, maupun kota - kota tujuan dan
persinggahan bergantung kepada kebutuhan dan permintaan pihak penyewa.

Sejarah Citilink

PT Citilink Indonesia adalah perusahaan yang berada dibawah naungan perusahaan
Garuda Indonesia. PT Citilink Indonesia (Citilink atau Perusahaan) merupakan anak dari
perusahaan Garuda Indonesia. Dari tahun 2001 PT Citilink Indonesia telah beroperasi dengan
citra maskapai penerbangan yang berbiaya hemat dalam bentuk devisi bisnis Garuda Indonesia
yang hanya menggunakan beberapa pesawat, bidang manajemen yang terbatas serta rute dari
pengembangan merek Garuda Indonesia yang merupakan maskapai yang premium. Pada
tanggal 27 Januari 2012 Citilink telah mendapatkan ijin usaha penerbangan SIUAU/NB-027,
dan sertifikat penerbangan AOC 121-046 pada tanggal 22 Juni 2012 semenjak itu Citilink mulai
beroperasi secara mandiri pada tanggal 30 Juli 2012 dengan IATA flight code “QG” ICAO
designation “CTV” dan call sign “ Supergreen”.

Minat Beli Penumpang

Oliver (2014) dalam Aptaguna dan Pitaloka (2016) Minat beli adalah sesuatu yang
diperoleh dari proses belajar dan proses pemikiran yang membentuk suatu persepsi. Minat beli
ini menciptakan suatu motivasi yang terus terekam dalam benaknya dan menjadi suatu
keinginan yang sangat kuat yang pada akhirnya ketika seorang konsumen harus memenuhi
kebutuhannya akan mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya itu.

Minat pembelian ulang merupakan minat beli yang didasarkan atas pembelian yang telah
dilakukan dimasa lalu. Minat beli ulang yang tinggi mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi
dari pelanggan ketika memutuskan untuk mengadopsi suatu produk. Menurut Kotler (2014)
ada beberapa indikator yang menentukan minat beli, yaitu: Minat Transaksional, Minat
Referensial, Minat Preferensial, dan Minat Eksploratif.

Pengertian Bandar Udara

Annex 14 dari ICAO (International Civil Aviation Organization) mendefinisikan Bandar
udara adalah area tertentu di daratan atau perairan (termasuk bangunan, instalasi dan
peralatan) yang diperuntukkan baik secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan,
keberangkatan dan pergerakan pesawat. Bandar udara atau bandara merupakan tempat
aktifitas dari kegiatan penerbangan.

Bandar Udara Supadio Ponianak

Bandar Udara Internasional Supadio, merupakan bandar udara yang terletak di
kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Bandar udara internasional supadio dikelola oleh PT
Angkasa Pura Il dengan IATA: PNK, ICAO: WIOO. Dilengkapi dengan fasilitas untuk kenyamanan
penumpang. Bandar Udara Internasional Supadio memiliki rute penerbangan internasional ke
Bandar Udara Internasional Kuching.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode
penyebaran kuesioner atau angket, untuk memperoleh dan analisis data dari penelitian ini
akan menggunaan SPSS, analisis data bersifat statistic atau kuantitatif dengan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018).
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Sumber Data terdiri dari Data Primer dan data Sekunder. Data primer adalah data yang
utama yang digunakan dalam penelitian ini pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner
atau angket terhadap responden. Sedangkan Data Sekunder adalah data pendukung dijadikan
landasan teoritis dalam menganalisa masalah dan dapat dijadikan pedoman untuk melakukan
penelitian dan mengumpulkan materi yang berhubungan dengan topik penelitian.

Penelitian ini dilakuan di Bandar Udara Internasional Supadio Pontianak yang berada di
provinsi Kalmantan Barat, Indonesia. Teknik Pengumpulan Data melalui:

1. Kuesioner. Peneliti memberikan Kuesioner online dengan memberikan link kuesioner yang
telah disediakan kepada penumpang yang pernah menggunakan jasa maskapai Citilink di
bandar udara Supadio.

2. Studi Kepustakaan. Studi Kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang
dijadikan landasan teoritis dalam menganalisa masalah dan dapat dijadikan pedoman untuk
melakukan penelitian.

Analisis Data menggunakan uji instrumen yang terdiri dari Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas. Sedangkan Uji Hipotesis terdiri dari Uji Regresi Linear Sederhana, Uji t (Persial)
dan Koefisien Determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh promosi maskapai Citilink terhadap minat beli
penumpang di bandar udara Internasional Supadio Pontianak. Data diperoleh melalui software
SPPSS, sebagai berikut:

Telah diketahui nilai a constanta yaitu 12.703, dengan persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+bX
a=12.703
b=0,52
Y=12.703+0,52X

Maka dapat diartikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta adalah 12.703 menunjukan bahwa kualitas pelayanan konstanta sebesar
12.703. Hasil koefisiensi regresi variabel (X) Promosi maskapai sebesar 0,52 yang artinya
memiliki nilai yang positif yang menunjukan dari setiap kenaikan Promosi Maskapai (X)
sebesar 1 satuan akan menaikan Minat Beli Penumpang (Y) sebesar 0,52 begitu juga
sebaliknya.

2. Pada hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai t sebesar 5,569 > 2,024
(teabel). Signifikan level yang dipakai sebesar 5% maka 0,000 < 0,05 artinya bahwa HO ditolak
dan Ha diterima, Nilai t hitung masing-masing 5,569 > 2,024 (ttabe) dan tingkat signifikansi
0,000. Tingkat signifikansi 5%, setelah itu 0,000 0,05 menunjukkan bahwa Ha diterima dan
HO ditolak. Dengan demikian maka variabel X berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Y.

3. R Square diketahui memiliki nilai sebesar 0,449 atau (44%). Dapat diartikan bahwa variabel
independen yaitu promosi maskapai memberikan pengaruh terhadap variabel dependen
yaitu minat beli penumpang sebesar 44% sedangkan sisanya sebanyak 56% dipengaruhi
oleh variabel lain.
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Dari hasil analisis hipotesis maka dapat ketahui baahwa variabel X (Promosi Maskapai)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli penumpang, jadi semakin sering
dilakukanya kegiatan promosi maka akan semakin dapat menarik minat penumpang untuk
membeli produk yang di promosikan, hal ini sesuai dengan keadaan dimana kebutuhan,
keiinginan, dan harapan pelanggan dapat terpenuhi. Semua ini bisa dibuktikan dari hasil
hipotesis dan juga hasil pengisian kuesioner dari para responden. Dari data yang diperoleh
hasil Uji t diketahui t hitung sebesar 5.569 Maka diketahui bahwa Ha diterima dan HO ditolak
maka variabel X berpengaruh terhadap minat beli penumpang. Besarnya pengaruh promosi
maskapai Citilink terhadap minat beli penumpang dapat dilihar pada uji koefisien determinan
(R?) yang memiliki nilai sebesar 0,449 atau (44%) yang artinya faktor promosi mempengaruhi
sebesar 44% minat beli penumpang pada maskapai Citilink di bandar udara Internasional
Supadio Pontiank. Berdasarkan hipotesis maka faktor promosi memiliki peran penting dalam
menarik minat penumpang untuk membeli suatu produk atau jasa, hal ini dapat dibuktikan dari
hipotesis dan juga hasil dari pengisian kuesioner atau anngketyang telah diisi oleh responden.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa adanya
pegaruh promosi maskapai Citilink di bandar udara Internaional Supadio Pontianak terhadap
minat beli penumpang, semua itu bisa dilihat pada hasil uji hipotesis. Pengaruh promosi
maskapai dapat mempengaruhi minat beli penumpang sebesar 44% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti variabel harga, citra merek, kualitas pelayanan dan
lainnya.
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